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BAB IlI

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Film animasi pendek dua dimensi yang berjudul “Fallacious” ini bergenre drama
dengan durasi sekitar tiga menit, dan berlatar belakang di Kota Jakarta. Film ini
mengisahkan tentang seorang fotografer jurnalis yang berusaha mencari biaya
tambahan untuk membantu biaya pengobatan ibunya, tetapi dengan tindakan yang
salah. Penulis memilih cerita ini karena penulis ingin menggambarkan kelicikan

media massa yang sering terjadi di lingkungan sekitar kita.

Proyek tugas akhir yang dikerjakan sendiri oleh penulis akan difokuskan
pada desain tokoh Ronald dan Aksa pada film animasi “Fallacious”. Dalam proses
perancangan tokoh ini, penulis melakukan wawancara dengan narasumber yang
berprofesi sebagai. fotografer jurnalistik untuk memperkuat desain tokoh. Selain
itu, data-data yang dikumpulkan merupakan hasil studi literatur dan observasi film

sebagai refrensi penulis dalam merancang tokoh.

3.1.1. Sinopsis

Film animasi pendek yang akan dibuat adalah film dua dimensi berjudul
“Fallacious”, 'dengan 'latar belakang di Kota Jakarta. Film ini menceritakan
tentang seorang fotografer jurnalistik bernama Ronald, ia bekerja di perusahan

media cetak di Jakarta. Namun tiba-tiba ia dikabarkan oleh adiknya bahwa ibunya
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sakit keras dan harus segera dioperasi. Maka dari itu, Ronald berusaha mencari
biaya tambahan untuk pengobatan 1bunya. Namun, usahanya sangat fatal karena ia
telah memanipulasi berita dengan hasil gambar yang seolah-olah faktanya sangat
bertolak belakang. Aksa yang telah dituduh melakukan pembunuhan merasa
bingung, karena respon masyarakat yang mudah percaya dengan berita yang
beredar. Akibatnya, Ronald sendiri yang mendapat imbasnya dan Aksa pun tetap
menolong Ronald. Pada akhirnya, karena Ronald merasa tidak enak pada Aksa, ia
mengakui kesalahannya dan memberikan bukti foto yang sebenarnya lalu ia

sendiri yang menyerahkan diri ke polisi.

3.1.2. Posisi Penulis

Keseluruhan projek ini dikerjakan oleh penulis secara individu, tetapi penulis
lebih memfokuskan pada perancangan desain tokoh Ronald dan Aksa. Proses
pembuatan desain tokoh dibuat berdasarkan three dimensional character Ronald

dan Aksa.

3.2. Tahapan Kerja

Tahapan kerja dimulai dari konsep cerita, setelah itu dalam perancangan tokoh
diperlukan landasan teori. Penulis menggunakan three dimensional character
yang meliputi dari sosiologi, psikologi, dan fisiologi berdasarkan teori Krawczyk
& Novak (2006) dalam bukunya “Game development Essentials: Game Story &
Character Development ”.-Penulis juga menggunakan teori Bancroft untuk bentuk
dasar geometri dalam perancangan tokoh, teori Tilman untuk menentukan arketipe

tokoh pada film, dan teori warna dari Bleicher dalam mengaplikasikan warna pada
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desain tokoh. Setelah itu penulis menentukan konsep tokoh pada film dan mencari

refrensi serta observasi untuk memperkuat konsep tokoh.

Untuk tokoh Ronald, penulis melakukan wawancara dengan narasumber
yang berprofesi sebagai fotografer jurnalistik untuk penampilan pakaian Ronald.
Penulis juga menggunakan refrensi tokoh Wiji Thukul untuk penampilan model
rambut Ronald. Dari sisi psikologi, penulis menggunakan refrensi Jenkins dalam
film “Jinxy Jenkins & Lucky Lou Short Film by Mike Bidinger & Michelle Kwon”
yang mengalami perubahan gestur tubuh saat berhadapan dengan masalah. Penulis
juga menggunakan refrensi Jim Hawkins dalam film “Treasure Planet” yang

memiliki kerentanan emosional.

Untuk tokoh Aksa, penulis menggunakan refrensi Peter Parker dalam film
“Spiderman Homecoming” sebagai refrensi psikologi Aksa karena ia pahlawan
yang ramah pada masyarakatnya, dan mau menolong siapapun tanpa memandang
orang tersebut. Dari segi fisiologinya, penulis menggunakan refrensi Superman,
burung Elang Jawa, The Flash, dan Red Ranger untuk penampilan Aksa dan

perancangan kostum Aksa.

Setelah melakukan perancangan bentuk tokoh dengan menggunakan
landasan teori dan refrensi yang ada, penulis melakukan eksplorasi bentuk dan
warna untuk tokoh Ronald dan Aksa sampai akhirnya penulis mendapatkan desain
akhir. Berikut ini adalah skematika perancangan tokoh Ronald dan Aksa dari awal

sampal desain akhir untuk film animasi “Fallacious”.
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Gambar 3.1. Skematika Peranca
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3.3.  Acuan

Pada bagian ini adalah refrensi perancangan tokoh, mulai dari observasi film dan

penelitian yang penulis dapatkan untuk tokoh Ronald dan Aksa.

3.3.1. Acuan Tokoh Ronald

1. Wiji Thukul

Gambar 3.2. Model Rambut Wiji Thukul
(http://www.dw.com/id/kembalikan-wiji-thukul/g-19207439, 2016)

Wiji Thukul adalah sastrawan dan aktivis hak asasi manusia berkebangsaan
Indonesia dan merupakan salah satu tokoh yang ikut melawan penindasan
rezim Orde Baru. la lahir di Kota Solo, Jawa Tengah dengan ciri khas rambut
hitamnya yang ikal bergelombang menjadi refrensi penulis dalam perancangan

model rambut tokoh Ronald yang asalnya juga dari Jawa Tengah.
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2. Jinxy Jenkins

Gambar 3.3. Gesture dan Ekspresi Jenkins
(Jinxy Jenkins & Lucky Lou Short Film" by Mike Bidinger & Michelle Kwon, 2014)

Tokoh pria bernama Jenkins mengalami perubahan ketika ia mengalami nasib sial
yang beruntun dan membuat sekitarnya mengalami kesialan yang ia miliki.
Karena selalu mengalami kesialan beruntun menjadi beban pikiran untuk Jenkins,
dengan menunjukan perubahan gestur sedikit membungkuk dan berjalan lamban
menunjukan rasa putus asanya ketika semua yang dilakukannya tidak pernah

berhasil.

Sama halnya dengan Ronald yang mengalami perubahan setelah ia
mengetahui kabar tentang ibunya yang membutuhkan biaya pengobatan, dengan
tubuh' yang bungkuk dan kepala menghadap kebawah memperlihatkan dirinya
yang sedang menopang beban pikiran. Ditambah dengan cara berjalannya yang

perlahan-lahan, menimbulkan kesan seseorang yang sedang bersedih
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3. Jim Hawkins

Gambar 3.4. Ekspresi Jim Hawkins

(Treasure planet, 2002)

Tokoh Jim Hawkins pada film “Treasure Planet” memiliki kerentanan emosional,
dapat dilihat dari adegan saat ia berbincang dengan John Silver, dengan semua
beban pikiran dan masalah yang ia hadapi membuat dirinya merasa putus asa.
Ekspresi yang dikeluarkan pada tokoh Jim Hawkins merupakan refrensi untuk
ekspresi tokoh Ronald saat dirinya menopang beban pikirannya sendiri dan

merasa bimbang

A. Wawancara

Ronald berprofesi sebagai foto jurnalis, maka dari itu penulis melakukan
penelitian dengan.-wawancara.-Dua narasumber ini. bekerja di perusahaan media
yang berbeda, yang pertama bekerja di Liputan6.com, dan yang satunya bekerja di
The Jakarta Post. Mereka menjelaskan tahap-tahap sebuah berita dapat dimuat
dimedia, berawal dari penerimaan tugas dari koordinator peliputan untuk meliput

suatu peristiwa yang terjadi dilapangan dengan mengambil gambar. Sebagali
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seorang foto jurnalis, harus memiliki kepekaan terhadap sebuah peristiwa yang
terjadi diluar penugasan koordinator peliputan, jadi seorang foto jurnalis dapat
meliput sebuah peristiwa tanpa adanya suruhan dari atasan. Setelah melalukan
tugas peliputan, kemudian hasil foto dapat dikelola melalui software/aplikasi
untuk melakukan pemotongan gambar atau menaikan level cahaya sesuai dengan
kebutuhan masing-masing. Hal yang penting adalah penulisan keterangan berita
(caption) pada setiap hasil foto, setelah itu dikirim kepada editor untuk memilah

berita yang akan naik. Berita yang dipilih tentunya sudah melalui rapat redaksi.

Sesuai dengan fungsinya, foto sebagai penyedia media informasi dan foto
dapat menjadikan berita menjadi nyata. Ini adalah alasan Ronald yang memang
sengaja memanipulasi berita, dengan cara mengirimkan hasil foto yang tidak
benar kepada editor. Hasilnya suasana menjadi heboh dengan beredarnya berita

palsu yang dibuat oleh Ronald, dan ia mendapatkan bonus lebih dari atasannya.

Berikut ini adalah foto penampilan seorang fotografer jurnalistik yang

penulis dapatkan dari narasumber.
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Gambar 3.5. Penampilan Fotografer Jurnalistik
(Dokumentasi Pribadi)

Sesuai dengan profesinya sebagai fotografer jurnalistik, mereka menggunakan
pakaian saat bekerja atau berada dilapangan tergantung kondisi dan lokasi,
asalkan tetap sopan dan rapih. Mereka biasanya berpakaian kaos atau kemeja,
celana panjang dengan memakai sepatu dan tas ransel, karena lebih nyaman
dipakai dan tidak mengganggu aktifitas saat bekerja. Ditambah tidak adanya
ketentuan berpakaian dari kantor membuat sang fotografer bebas menentukan
pakiannya. Barang-barang yang wajib mereka bawa saat bekerja adalah kamera
foto, laptop, modem, handphone, dan yang paling penting adalah kartu pers
sebagai tanda pengenal.

Penulis menyesuaikan penampilan Ronald sesuai dengan refrensi yang
didapat dari-hasil wawancara, yaitu dengan menggunakan kaos ‘dan kemeja

sebagai luarannya, celana panjang, dan sepatu.
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3.3.2. Acuan Tokoh Aksa

1. Superman

Gambar 3.6. Postur Tubuh Superman

(http://vsbattles.wikia.com/wiki/File:Superman.png)

Penulis terinspirasi dari tokoh Superman pada film “Man of Steel” yang memiliki
tubuh yang kekar untuk tokoh Aksa, serta penulis menggunakan model rambut

Superman untuk tokoh Aksa sebelum ia memiliki kekuatan super.

Menurut Minanto (2014) dalam bukunya “Pahlawan Imaji dan Fantasi
dalam Kajian Komunikasi” Tubuh ideal Superman melambangkan modernitas.
Untuk menonjolkan tubuhnya yang kekar, Superman dibalut dengan pakaian ketat
sehingga dadanya yang bidang dan perutnya yang rata terlihat semakin-menonjol.
Bentuk tubuh Superman adalah proposional dan kekar, ini menjadi representasi

tubuh ideal masyarakat modern (him. 52-53).
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2. Burung Elang Jawa

Gambar 3.7. Mahkota Elang Jawa

(http://news.liputan6.com/read/2348934/habitat-elang-dan-lutung-jawa-di-gunung-
semeru-ikut-terbakar, 2015)
Penulis terinspirasi oleh burung Elang Jawa yang memiliki mahkota sebagai ciri
khasnya, selain itu latar belakang tokoh Aksa yang ingin menyelamatkan burung
Elang Jawa dari kepunahan sebagai alasan penulis menggunakan mahkota yang
dimiliki burung Elang Jawa agar hasilnya relevan dengan latar belakang Aksa dan
menjadi ciri khas tokoh. Selain menggunakan makhota burung Elang Jawa,
penulis juga menampilkan bulu burung pada bagian desain kostum Aksa pada
bagian leher dan lengan. Kekuatan yang dimiliki oleh Aksa setelah menjadi
manusia super adalah dirinya dapat terbang dengan cepat, layaknya seperti burung

yang dapat terbang cepat untuk -mencari-mangsanya:
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3. The Flash

p://vsbat

Kostum yang dik 1 Aksa lash pada film “The Flash
(Justice League Unlimited na merah dan kuning, serta garis
kuning yang ada pada bagian tangan Flash menjadi refrensi untuk kostum tokoh

Aksa setelah ia memiliki kekuatan super. Namun pada desain tokoh Aksa, garis
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4. Red Ranger

Tokoh Red Ranger juga ostum untuk tokoh Aksa, penulis
mengambil bentuk belah ketupat pada bagian dada Red Ranger sebagai

patokannya. Tetapi pada kostum Aksa, bentuk belah ketupat penulis modifikasi

bentuk se

ger meru
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5. Peter Parker (Spiderman Homecoming)

Gambar 3.10. Friendly Neighborhood Spider-Man
(Spiderman Homecoming, 2017)

Pada film ini, Peter dijuluki sebagai seorang “friendly neighborhood Spider-
Man”, pahlawan yang ramah pada masyarakat sekitar. Selain itu, Peter juga
menolong ayah dari temannya yang sebenarnya musuh Peter. Tetapi Peter tetap

berhati mulia kepada orang-orang yang ada disekitarnya.

Penulis menggunakan refrensi tokoh Peter untuk Aksa dari sisi
psikologinya, meskipun ia adalah seorang pahlawan tetapi ia tetap ramah kepada
masyarakat, dan tetap berbuat baik meskipun ia dijahati atau dibenci oleh orang
lain. Selain itu bentuk mata Aksa terinspirasi dari bentuk mata Spiderman yang

dibentuk untuk menutupi identitas dirinya.
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3.4.  Perancangan Tokoh

3.4.1. Perancangan Tokoh Ronald

Ronald adalah tokoh yang berperan sebagai tokoh utama dalam film Fallacious.
Tujuan dari tokoh Ronald pada film animasi ini adalah ia ingin membantu biaya
pengobatan ibunya dengan usaha dia sendiri. Untuk mencapai tujuannya, Ronald
berusaha mencari berita atau informasi yang bobotnya berat dan kira-kira dapat
menghebohkan masyarakat Kota Jakarta. Oleh sebab itu, Ronald menuduh Aksa
yang dikenal baik oleh masyarakat Jakarta sebagai tersangka pembunuh. Ronald
memilih cara ini karena dengan cara inilah Ronald dapat segera memperoleh biaya

untuk pengobatan ibunya.

Menurut Tilman, arketipe dapat mewakili ciri-ciri kepribadian karakter.
Arketipe yang mendekati ciri-ciri kepribadian Ronald adalah The Fool, karena
peran ini yang membuat ulah dan melibatkan banyak orang. Tetapi karena adanya
peran inilah yang dapat mengarahkan sebuah konflik, dengan menyebarkan berita

yang tidak benar membuat masyarakat menjadi tidak percaya lagi terhadap Aksa.

3.4.1.1. Three Dimensional Character Ronald

1. Sosiologis
Ronald dibesarkan di Yogyakarta, dan pada saat lulus kuliah ia
memutuskan untuk merantau ke Jakarta. Sebagai anak pertama, Ronald
memiliki rasa tanggung jawab yang besar-untuk membantu perekonomian
keluarganya. -Saat ini. Ronald bekerja di diperusahaan media cetak di

Jakarta bernama JakPos, ia adalah seorang fotografer jurnalistik yang
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ditugaskan untuk mengambil gambar/foto untuk dijadikan berita yang akan
dimuat dikoran. Ronald memiliki adik laki-laki yang hidup bersama ayah

dan ibunya di Yogyakarta, ia masih duduk di Sekolah Menengah Atas.

. Psikologis

Ronald memiliki sifat yang tertutup, ia suka memendam masalahnya
sendirian tanpa orang lain tahu termasuk orang tuanya. Kondisi ibu Ronald
yang sedang sakit dan membutuhkan biaya pengobatan, mendorong
Ronald untuk berusaha keras dengan melakukan cara apapun tanpa
sepengetahuan orang lain. Hal yang dilakukan Ronald memperlihatkan
dirinya yang optimis dan antusias untuk membantu biaya pengobatan

ibunya.

. Fisiologis

Ronald berumur 24 tahun dengan tinggi 172 cm dan berat 60 kg. Ronald
memiliki rambut dan mata berwarna hitam, kulithya berwarna sawo
matang karena Ronald adalah orang Jawa dan sering berada diluar ruangan
untuk mengambil gambar. Sesuai dengan profesinya sebagai foto jurnalis,
Ronald selalu membawa sebuah kamera. Sehari-hari Ronald mengenakan
celana panjang berwarna biru gelap, sepatu, dan kaos polos dengan
mengenakan.kemeja sebagai luarannya. Gaya berpakaian Ronald sangat

simpel karena ia lebih menyukai pakaian yang nyaman dipakai saaat
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Ronald bekerja atau berpergian. Selain itu Ronald suka menggunakan tas
ransel karena muatannya yang cukup besar dan nyaman untuk dipakai.

3.4.1.2. Perancangan Desain Tokoh Ronald

Gambar 3.11. Sketsa awal Ronald

(dokumentasi pribadi)

Sketsa awal tokoh Ronald berawal dari sebuah kepala berbentuk kamera,
dengan tujuan untuk mempresentasikan kamera sebagai alat media utama
yang digunakan oleh seorang fotografer untuk mengambil gambar sebagai
kebutuhan berita. Pakaian yang digunakan kemeja rapih dengan celana
jeans agar terlihat lebih casual saat berkerja. Pada sketsa awal, Ronald
terkesan seorang yang pemalu dan bersifat plin-plan. Namun gaya visual
Ronald masih kurang.refrensi-dan penelitian terhadap. tokoh-fotografer

jurnalistik.
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> )
Gambar 3.12. Sketsa kedua Ronald
(dokumentasi pribadi)

Pada sketsa kedua wujud Ronald berbentuk manusia biasa, penulis
menggunakan wujud manusia agar dalam penyampaian inti cerita mudah
dipahami dan penulis dapat memperlihatkan ekspresi tokoh pada film.
Pada sketsa kedua, penulis mencoba menggunakan bentuk dasar segitiga
untuk wajah Ronald dan persegi untuk bentuk tubuhnya. Ronald
menggunakan kaos dalam dan rompi sebagai luarannya, dan gaya rambut
Ronald yang rapih menunjukan seorang pemuda yang gaya hidupnya
teratur. Wujud ekspresi Ronald yang sedikit murung mencerminkan sifat
Ronald yang polos dan pendiam. Sketsa pertama pada gambar sebelah Kiri,
Ronald sangat terlihat “kaku dengan bentuk dasar persegi pada bagian
badannya. Namun, gaya visual yang dihasilnya kurang menarik dan tidak
mencerminkan tokoh Ronald. Maka dari itu penulis mencoba membuat

ulang.dengan gaya pakaian yang sama, dengan bentuk badan yang tidak
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terlalu kaku seperti pada gambar disebelah kanan. Akan tetapi observasi
penulis masih kurang dan refrensi tokoh kurang tepat dengan sketsa yang

diciptakan.

Gambar 3.13. Sketsa Ketiga Ronald

(dokumentasi pribadi)

Setelah melakukan beberapa kali percobaan sketsa, penulis
akhirnya menggunakan sketsa ketiga karena bentuk tubuh yang lebih berisi
dan tidak kaku dari sketsa sebelumnya. Penampilan dan bentuk wajah,
penulis sesuaikan dengan umur Ronald berdasarkan refrensi-refrensi yang
penulis dapatkan.

Penulis' juga memilih objek dasar geometri segitiga dan persegi
sebagai bentuk dasar dalam perancangan tokoh Ronald, bentuk segitiga
untuk-bentuk-wajah dan bentuk persegi-untuk bentuk tubuh. Menurut

Bancroft, bentuk segitiga biasa digunakan untuk tokoh antagonis karena
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memiliki sifat jahat, dapat digambarkan segitiga dengan ujung yang
runcing. Sedangkan bentuk persegi, menggambarkan tokoh yang kuat dan

memiliki keseimbangan.

Gambar 3.14. Bentuk Dasar Geometri Ronald

(dokumentasi pribadi)

3.4.1.3. Perancangan Warna Tokoh

Gambar 3.15. Eksplorasi Warna Kulit Ronald

(dokumentasi pribadi)
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Penulis melakukan eksplorasi warna kulit Ronald yang sesuai dengan
fisiologisnya. Pada gambar sebelah Kiri, warna kulit terlihat lebih gelap
dari pada gambar yang lain, dan gambar paling kanan menampilkan warna
yang lebih terang. Warna kulit Ronald sawo matang, karena ia adalah
orang Jawa dan sering berada diluar ruangan untuk mengambil gambar.
Jadi, penulis memilih warna kulit untuk tokoh Ronald pada gambar yang
tengah karena warna yang ditampilkan tidak terlalu gelap dan tidak terlalu

terang.

Gambar 3.16. Eksplorasi Warna Pakaian Ronald

(dokumentasi pribadi)

Penulis juga melakukan eksplorasi warna pakaian Ronald dengan
gaya berpakaian yang sesuai dengan umur Ronald yang masih muda, dan
juga sesuai refrensi yang penulis dapatkan dari hasil wawancara. Pada
gambar sebelah Kiri; penulis ‘menampilkan warna merah pada baju

luarannya dan warna hitam sebagai dalamannya, serta celana panjang

42

Desain Tokoh Pada Film..., Michelle lllona, FSD UMN, 2018



berwarna biru yang lebih gelap dari gambar satunya. Pada gambar sebelah
kanan, penulis menampilkan warna pakaian untuk tokoh Ronald yang
lebih terang dari gambar sebelumnya. Penulis memilih warna pakaian pada
gambar sebelah kanan karena menurut Bleicher, warna biru dapat
menimbulkan kesan dingin, tidak bersahabat, dan sedih. Penulis
menyesuaikan dengan sifat Ronald yang tertutup dan perannya dalam film

ini.

Gambar 3.17. Eksplorasi Gaya Rambut Ronald

(dokumentasi pribadi)

Penulis melakukan eksplorasi gaya rambut Ronald, berdasarkan
refrensi Wiji Thukul yang ‘memiliki- rambut ikal dan bergelombang.
Awalnya, penulis merancang gaya rambut pendek untuk tokoh Ronald
seperti pada_gambar sebelah kiri. Namun, penulis mencoba merancang

kembali dengan gaya rambut yang lebih panjang dan bergelombang karena
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gaya rambut pendek membuat muka Ronald terlihat lebih muda dari
umurnya yang berusia 24 tahun. Pada akhirnya penulis memilih gaya
rambut yang lebih panjang dan bergelombang mirip dengan rambut
Steven, bedanya penulis menambahkan poni agar tidak terlihat seperti
anak kecil.

3.4.1.4. Desain Akhir Ronald

Gambar 3.18. Desain akhir Ronald

(dokumentasi pribadi)

Kemudian .penulis. memutuskan untuk. hasil akhir. desain tokoh Ronald
dengan tampilan pakaian dan gaya rambut yang berbeda. Perubahan
bentuk mata yang lebih detail memudahkan penulis untuk menunjukan
perubahan ekspresi Ronald yang gelisah dan murung. Gaya rambut yang

lebih tebal dan keriting, penulis sesuaikan dengan hasil penelitian bahwa
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seorang foto jurnalis tidak selalu dituntut dalam penampilan rambut. Selain
itu penulis juga menyesuatkan gaya rambut Ronald dari refrensi tokoh
Wiji  Tukul. Meskipun berbeda dengan gaya rambut pada sketsa
sebelumnya, penulis tetap menunjukan kerapihan pada tokoh Ronald.
Selain rambut, pakaian Ronald terlihat lebih santai. Berdasarkan hasil
observasi penulis, seorang foto jurnalis dalam hal berpakian tidak menjadi
masalah. Dalam hal berpakaian tergantung lokasi dan kondisi, asalkan
tetap rapih dan sopan. Maka dari itu, penulis memutuskan untuk pakain
Ronald dengan menggunakan kaos polos, dengan kemeja sebagai luaran,
lalu bawahan jeans dan sepatu mencerminkan Ronald yang masih berjiwa
muda dengan usia 24 tahun.

3.4.2. Perancangan Tokoh Aksa

Aksa adalah pahlawan di Kota Jakarta, ia banyak digemari oleh masyarakat

karena kebaikannya. Tetapi, karena perbuatan Ronald yang telah menuduh Aksa

sebagai pembunuh lewat hasil foto yang ia dapatkan, membuat masyarakat

menjadi benci dengan Aksa. Pada film ini, penulis menggambarkan masyarakat

yang mudah percaya dengan berita yang beredar tanpa mencari tahu kejadian yang

sebenarnya.

Penulis juga menggunakan teori Tilman untuk menentukan arketipe tokoh,
sehingga penulis menggunakan- arketipe The Hero untuk tokoh Aksa karena
biasanya The Hero digunakan untuk tokoh pahlawan atau sosok yang bijak.
Pahlawan didefinisikan sebagai seseorang yang sangat berani, tanpa pamrih, dan

bersedia untuk membantu orang lain tanpa peduli resikonya.
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3.4.2.1. Three Dimensional Character

1. Sosiologis
Aksa adalah sebagai penyelamat Kota Jakarta, ia dulunya adalah seorang
manusia biasa. Tetapi karena ia memiliki keahliannya dibidang ilmu
pengetahuan, ia bertekad untuk menyelamatkan burung Elang Jawa yang
hampir punah dengan menciptakan obat penyembuh yang dapat
menetralisir racun, dan burung tidak gampang terkena virus atau penyakit.
Namun, terjadi kejadian fatal saat Aksa memberi pengobatan kepada
burung Elang Jawa itu. Uap yang dikeluarkan terhirup oleh Aksa, karena
terjadi kebocoran pada masker yang ia pakai. Kejadian fatal itu membuat

Aksa memiliki kekuatan super.

2. Psikologis
Pada dasarnya, Aksa merupakan sosok yang sangat bijak. Oleh.karena itu
setelah ia memiliki kekuatan super, ia memanfaatkannya untuk menolong
orang. Karena tingkat kriminal di Jakarta sangat tinggi, Aksa selalu siap
siaga menolong masyarakat Jakarta. Dalam menghadapi suatu masalah,
Aksa selalu menegakkan keadilan dan ia tidak memandang orang dari luar
maupun status. Bagi Aksa siapapun berhak mendapatkan pertolongan dari-
nya. la tidak peduli orang lain. mau menilai dirinya seperti.apa, yang
terpenting adalah ia dapat beguna bagi orang lain dan menyelamatkan

masyarakt Jakarta.
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3. Fisiologis
Aksa berusia 26 tahun, memiliki tinggi 179 cm dengan berat 70 kg.
Tubuhnya yang kekar dengan bahu yang sangat bidang membuat Aksa
terlihat sangat gagah. Warna kulit Aksa sawo matang, karena dulu ia
sering berada di tempat terbuka untuk melakukan penelitian maupun
praktek. Mata dan rambut Aksa berwarna hitam. Untuk menutupi
identitasnya, sehari-hari Aksa menggunakan pakaian yang pas dengan
tubuhnya, sehingga bentuk tubuh Aksa terlihat gagah perkasa. Pakaian
elastis itu hampir menutupi seluruh tubuhnya, kecuali pada bagian mata
yang berbentuk seperti tatapan tajam burung Elang. Pada bagian kepala
terdapat makhota, terinspirasi oleh burung Elang Jawa. Pakaian Aksa yang
berwarna merah melambangkan seorang yang gagah berani, membuat
Aksa merasa percaya diri. Pada bagian sisi kanan Kiri tubuh terdapat garis
yang berbentuk bulu untuk mewakili burung elang. Kekuatan Aksa adalah
tubuhnya tahan banting dan tak tertembuskan oleh benda apapun, selain itu
Aksa dapat mengendalikan tubuhnya sehingga ia dapat terbang melayang

di udara dan dapat melihat dari jarak kejauhan.
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3.4.2.2. Perancangan Desain Tokoh Aksa

Gambar 3.19. Sketsa awal Aksa
(dokumentasi pribadi)

Pada sketsa awal, penulis mencoba merancang tokoh Aksa dengan pundak
yang lebar agar terlihat bidang seperti tubuh ideal Superman. Namun,
kakinya yang kecil membuat desain untuk pahlawan kurang tepat. Karena
bentuk tubuh yang tidak seimbang antara kaki dan badan. Pada bagian
kepala, terdapat huruf A yang melambangkan inisial dari nama Aksa.
Namun simbol yang ada pada kepala Aksa hanya pemikiran penulis saja,
dan simbol itu terlalu polos karena hanya memperlihatkan huruf A saja

tanpa mengubah atau mengganti arti dari huruf A itu sendiri.
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Gambar 3.20. Sketsa kedua Aksa

(dokumentasi pribadi)

Pada sketsa kedua, penulis hanya mengubah bentuk tubuh yang
lebih berisi dan seimbang. Pada bagian kaki yang lebih besar agar terlihat
lebih seimbang dari sketsa awal Aksa. Selain itu, penulis juga
menambahkan simbol segitiga pada bagian depan tubuh Aksa. Lambang
segitiga adalah wujud geometri dari huruf A dengan tujuan untuk mewakili
nama Aksa. Tetapi karena hasil sketsa masih jauh dari gambaran refrensi
tubuh idel Superman, maka penulis mencoba mengubah kembali postur
tubuh Aksa yang lebih memperlihatkan sisi bijak dan gagahnya seorang

pahlawan.
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Gambar 3.21. Sketsa ketiga Aksa

(dokumentasi pribadi)

Pada sketsa ketiga Aksa digambarkan dengan pundak yang lebar
agar lebih terlihat bidang. Tubuh vyang lebih berisi dan tegap
mencerminkan sosok pahlawan yang ideal dan kuat. Selain itu penulis juga
menambahkan lambang segitiga pada atas kepala Aksa untuk
menggantikan huruf A yang ada pada sketsa sebelumnya. Sesuai dengan
refrensi yang penulis temukan pada tubuh Superman, pakaian yang ketat
pada tubuhnya bertujuan untuk menonjolkan bentuk badan yang bidang
dan gagah. Selain itu pada bentuk mata pada bagian kostum Aksa, penulis
terinspirasi_oleh tokoh Red Ranger pada film Mighty Morphin Power
Rangers, 1995. Kostum yang tertutup bertujuan untuk menutupi identitas

Aksa yang sebenarnya.
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Gambar 3.22. Eksplorasi Bentuk Kepala Aksa

(dokumentasi pribadi)

Penulis melakukan perubahan bentuk pada kepala Aksa
berdasarkan refrensi burung Elang Jawa. Pada bagian mata, penulis
menampilkan mata yang lebih tajam, sama seperti tatapan burung Elang
Jawa yang tajam, dan bentuk mata yang mirip dengan tokoh Spiderman.

Dari awal sketsa sampai bentuk akhir, penulis menggunakan objek
dasar geometri persegi untuk bentuk dasar Aksa. Bancroft mengatakan
bahwa bentuk persegi menggambarkan karakter yang kuat dan bisa
diandalkan, terkadang juga bisa menjadi bentuk dasar karakter superhero.
Karena Aksa adalah pahlawan, sehingga penulis menyesuaikan dengan

teori Bancroft.
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% \
Gambar 3.23. Bentuk Dasar Geometri Aksa

(dokumentasi pribadi)

3.4.2.3. Perancangan Warna Tokoh

f

Gambar 3.24. Eksplorasi Warna Kostum Aksa

(dokumentasi pribadi)
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Penulis juga melakukan eksplorasi warna dan motif untuk kostum tokoh
Aksa. Menurut Bleicher, warna merah mempunyai karakteristik yang kuat,
dan menggambarkan keberanian, kekuatan, dan cinta, sedangkan warna
kuning menggambarkan perasaan bahagia, bijaksana, dan optimis. Penulis
memadukan warna merah dan kuning karena dapat menggambarkan sosok
yang kuat dan cinta perdamaian berdasarkan psikologi warna merah dan
kuning. Pemilihan warna untuk kostum Aksa, penulis sesuaikan dengan
sifat Aksa yang bijak dan perannya sebagai pahlawan Kota Jakarta.

Pada gambar paling kanan, penulis menyesuaikan dengan warna
merah dan kuning pada sketsa sebelumnya yaitu pada gambar sebelah Kiri
dan menghilangkan warna biru pada pada bagian kaki dan tangan. Akan
tetapi, hasilnya terlihat lebih gelap karena warna kuning yang dominan
dari warna merah. Lalu, penulis menaikan tingkat kecerahan pada warna
merah seperti pada gambar ditengah, sehingga hasilkan seimbang tidak ada

yang dominan.
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3.4.2.4. Desain Akhir Aksa

Gambar 3.25. Desain Akhir Aksa

(dokumentasi pribadi)

Kemudian penulis memutuskan untuk hasil akhir desain tokoh Aksa,
dengan mengganti bentuk, motif dan warna pada kostum Aksa. Bentuk
dasar tokoh Aksa, penulis ambil dari refrensi mahkota burung Elang Jawa
dan bentuk tubuh yang kekar dan berisi seperti Superman. Pada bagian
mata, penulis mengganti bentuk mata yang lebih tajam terinspirasi dengan

bentuk mata pada kostum Spiderman.
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